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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui fungsi sosial dan ekonomi 

bank sampah di desa Bangle.Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan informan menggunakan 

teknik purpose sampling. Teknik analisis data menggunakan Miles dan 

Huberman terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  Hasil penelitian (1) Bank Sampah Semanding Berseri bertujuan 

untuk mengatasi sampah yang ada di lingkungan masyarakat supaya 

lingkungan  menjadi bersih dan sehat. Cara yang digunakan melalui empat 

prinsip yaitu  reduce, reuse, recycle, dan replace. (2) Program Bank Sampah 

mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat disekitar lingkungan 

diantaranya yaitu: a) Manfaat sosial yaitu menumbuhkan sikap peduli 

terhadap lingkungan terutama pada sampah, dapat memberikan kegiatan 

baru bagi nasabah bisa merekatkan hubungan antar warga lingkungan 

sekitar, serta dapat juga mengurangi pengangguran. b) manfaat ekonomi 

diantaranya yaitu, bisa mengubah persepsi masyarakat bahwa sampah yang 

mulanya tidak bernilai menjadi bernilai ekonomis dan juga dapat membantu 

perekonomian masyarakat, bisa sebagai tambahan pendapatan keperluan 

rumah tangga, dan juga bisa untuk ditabung. Adanya kegiatan masyarakat 

yang harus senantiasa untuk lebih ditingkatkan agar persoalan yang dihadapi 

bisa diselesaikan secara bersama-sama dan bisa dilakukan dengan cara yang 

mudah.    

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Manfaat Sosial dan Ekonomi  

 

Abstract: The aim of this study was to determine the social and economic 

functions of waste banks in Bangle village. Data collection techniques used 

observation, interviews and documentation. Selection of informants using 

purposive sampling technique. Data analysis techniques using Miles and 

Huberman consist of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of the research (1) The Semanding Berseri Garbage 

Bank aims to deal with waste in the community environment so that the 

environment becomes clean and healthy. The method used is through four 

principles, namely reduce, reuse, recycle, and replace. (2) The Garbage Bank 

Program brings many benefits to the community around the environment, 

including: a) Social benefits, namely fostering a caring attitude towards the 

environment, especially for waste, can provide new activities for customers, 

can strengthen relationships between residents of the surrounding 

environment, and can also reduce unemployment. b) the economic benefits 

include changing people's perceptions that waste that initially has no value 

becomes economically valuable and can also help the community's 
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economy, can be used as additional income for household needs, and can 

also be used for savings. There are community activities that must always be 

further improved so that the problems faced can be solved together and can 

be done in an easy way. 

 

Keywords: Garbage Bank, Social and Economic Benefits 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini sampah masih 

menjadi permasalahan yang belum 

bisa terpecahkan khususnya dikota-

kota besar di Indonesia. Indonesia 

merupakan negara terbesar kedua 

yang banyak menghasilkan sampah 

di Dunia. Masalah sampah 

merupakan masalah yang umum 

biasa terjadi di belahan dunia 

walaupun dengan titik perbedaannya 

terletak pada berapa banyaknya 

sampah yang bisa dihasilkan. 

Banyaknya sampah yang dihasilkan 

pada suatu daerah tertentu sebanding 

dengan jumlah penduduk, jenis 

aktivitas yang ada, dan tingkat 

konsumsi masyarakat terhadap 

barang atau material yang digunakan. 

Semakin banyak jumlah penduduk 

atau tingkat konsumsi tinggi 

terhadap barang maka semakin besar 

pula volume sampah yang 

dihasilkan. Sampah merupakan sisa 

bahan yang sudah tidak diinginkan 

atau sudah tidak bermanfaat setelah 

berakhirnya suatu proses.  

Definisi sampah menurut 

Azwar (1990: 53) adalah sesuatu 

yang tidak dipergunakan lagi, yang 

tidak dapat dipakai lagi, yang tidak 

disenangi dan harus dibuang, maka 

sampah tentunya harus bisa dikelola 

dengan baik, dengan sedemikian 

rupa sehingga hal-hal negatif bagi 

kehidupan tidak sampai terjadi. 

Sampah biasanya berupa barang-

barang yang telah dibuang oleh 

pemiliknya misalnya botol plastik, 

kaleng minuman, kertas, daun, dan 

lain-lain.  

Pendapat senada dengan di 

Kamus Basaha Indonesia (KBI) 

sampah adalah barang-barang 

buangan atau kotoran, seperti 

dedaunan kering, kertas-kertas kotor, 

barang yang sudah tidak berharga. 

Sehingga barang apapun yang 

sekiranya tidak digunakan kembali 

maka sudah seharusnya untuk 

dibuang. Berdasarkan Undang-

undang Republik Indonesia Pasal 2 

Ayat 1 Tahun 2008 sampah yang 

dikelola berdasarkan undang-undang 

terdiri atas, sampah rumah tangga, 

sampah sejenis rumah tangga, dan 

sampah spesifik yaitu a) Sampah 

yang mengandung bahan berbahaya 

dan beracun, b) Sampah yang 

mengandung limbah bahan 

berbahaya dan beracun, c) Sampah 

yang timbul akibat bencana, d) Puing 

bongkar bangunan, e) Sampah yang 

secara teknologi belum dapat diolah, 

dan f) Sampah yang timbul secara 

tidak periodik. 

Disisi lain, dari pengelolaan 

sampah yang dilaksanakan hanya 

dilakukan sebagai sesuatu yang 

bersifat rutin, yaitu hanya dengan 
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memindahkan, membuang ke sungai-

sungai, membakar, dan 

memusnahkan sampah. Sehingga 

tempat yang  disediakan ataupun ada 

tetapi sulit didapatkan dan jumlah 

tempat pembuangan sampah akhir 

yang semakin hari semakin 

bertambah volumenya. Menurut 

Zulkifli (2014: 106) ada beberapa 

upaya untuk bisa mengurangi 

volume sampah yang ada yaitu 

melalui empat prinsip (4R) 

diantaranya yaitu, Reduce 

(mengurangi), Reuse (menggunakan 

kembali), Recycle (mendaur ulang), 

Replace (mengganti). Oleh karena 

itu, perlu adanya kegiatan 

masyarakat yang harus senantiasa 

untuk lebih ditingkatkan agar 

persoalan yang dihadapi bisa 

diselesaikan secara bersama-sama 

dan bisa dilakukan dengan cara yang 

mudah. Kegiatan yang bisa 

membangun masyarakat yang terkait 

partisipasi masyarakat dengan 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki masyarakat, yang bisa 

mendorong masyarakat menjadi 

lebih aktif dan penuh inisiatif.  

Berkaitan dengan program 

yang dapat membantu menangani 

pengelolaan sampah tersebut, 

pemerintah mendirikan program 

Bank Sampah. Bank sampah adalah 

suatu tempat yang digunakan untuk 

mengumpulkan sampah yang sudah 

dipilah-pilah. Hasil dari 

pengumpulan sampah yang sudah 

dipilah nantinya akan disetorkan 

ketempat pembuatan kerajinan dari 

sampah atau ke tempat pengepul 

sampah. Sampah yang sudah dikelola 

menggunakan sistem seperti 

perbankan yang dilakukan oleh 

petugas sukarelawan. Yang sebagai 

penyetor adalah warga yang tinggal 

di sekitar lokasi Bank Sampah serta 

mendapatkan buku tabungan seperti 

menabung di bank. (Wikipedia, 

2022). 

Anggraini (2013: 22) 

menjelaskan bahwa bank sampah 

adalah suatu institusi yang didirikan 

dengan tujuan mengurangi jumlah 

sampah yang masih memiliki jumlah 

ekonomi sehingga menghasilkan 

ekonomi. Artinya adalah Bank 

sampah ini bisa mendaur ulang 

sampah yang berarti sebagai proses 

menjadikan bahan bekas atau 

sampah menjadi bahan baru yang 

dapat digunakan kembali, dan dijual 

ke pengepul dan nantinya dapat 

dimanfaatkan kembali dimana bisa 

bermanfaat untuk menambahkan 

penghasilan ekonomi warga. Bank 

Sampah didirikan tidak hanya 

digunakan untuk bisa menambah 

penghasilan ekonomi masyarakat 

tetapi juga mempunyai tujuan 

tertentu. Menurut Munawir (2015: 

10) tujuan dari Bank Sampah adalah 

untuk membantu dalam menangani 

pengelolaan sampah yang ada di 

Indonesia untuk menyadarkan 

masyarakat agar hidup sehat, rapi, 

dan bersih dengan mengubah sampah 

menjadi sesuatu yang lebih berguna 

melalui pembuatan kerajinan bernilai 

ekonomi atau bentuk lainnya. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa bank 

sampah digunakan sebagai upaya 

memberdayakan suatu masyarakat 
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dalam pengelolaan sampah sekaligus 

menangani lingkungan disekitar. 

Adanya kegiatan Bank 

Sampah ini bagi masyarakat tentunya 

masih terasa asing bagi individu 

yang belum bisa merasakan manfaat 

dengan adanya bank sampah. Karena 

Bank Sampah memberikan banyak 

dampak positif baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap 

kehidupan disekitarnya. Sudah ada 

beberapa daerah yang sudah 

memanfaatkan sampah menjadi 

sesuatu yang berguna kembali yang 

bisa membawa manfaat bagi diri 

sendiri maupun bagi masyarakat 

disekitarnya. Salah satu diantaranya 

yang sudah menerapkan program 

Bank Sampah di kabupaten Blitar 

adalah di Desa Banggle. 

Desa Banggle merupakan 

salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Kanigoro, Kabupaten 

Blitar. Desa Banggle merupakan 

wilayah yang terdiri dari pemukiman 

penduduk, lahan persawahan, lahan 

ladang, lahan pemakaman, 

Perkantoran dan lahan prasarana 

umum lainnya dengan luas wilayah 

desa 0.086 Km2 atau 586.19 Ha. 

Dimana seluas 271.42 Ha adalah 

pemukiman penduduk, seluas 257.04 

Ha untuk lahan persawahan, seluas 

2.70 Ha untuk pemakman, seluas 

0.140 Ha untuk perkantoran, seluas 

12.89 Ha untuk lahan Tegal/ladang, 

dan 41.00 Ha untuk prasarana umum 

lainnya. Melihat hal itu, secara 

umum mata pencaharian  masyarakat 

Desa Banggle dapat teridentifikasi ke 

dalam beberapa sektor, yaitu 

pertanian, jasa/perdagangan, industri 

dan lain-lain, dengan tingkat 

pendapatan rata-rata penduduk Desa 

Banggle Rp.40.000,-/ per hari. 

Kebijakan pemerintah tentang 

program bank sampah yang sudah 

dilaksanakan di desa Banggle, 

bahkan warga masyarakat desa 

Banggle sangat antusias dan 

mendukung terselenggaranya 

kegiatan bank sampah, walaupun 

belum sepenuhnya yang ikut serta 

dalam program bank sampah 

tersebut. Hal ini disebabkan karena 

masih dijumpai beberapa warga yang 

memilih untuk membuang sendiri 

sampah dilahan yang disediakan 

secara pribadi disetiap rumah. 

Terkait dengan keberhasilan 

warga masyarakat desa Banggle 

dalam melaksanakan program bank 

sampah terutama yang terkait dengan 

kebersihan lingkungan, serta 

pengelolaan sampah yang ada di 

bank sampah sehingga bisa 

merasakan manfaat yang cukup 

banyak, misalnya manfaat sosial dan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. 

Desekriptif yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk memberikan 

atau memberikan penjabaran suatu 

kedaan ataupun fenomena yang 

terjadi saat ini dengan menggunakan 

prosedur ilmiah sehingga dapat 

menjawab masalah secara aktual. 

Penelitian ini tentang Bank Sampah 

Semanding yang ada di Dusun 

Semanding Desa Banggle 
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Kecamatan Kanigoro Kabupaten 

Blitar. Data yang dikumpulkan 

dalam bentuk kata-kata, kalimat, atau 

gambar yang memiliki makna dan 

mampu memacu timbulnya 

pemahaman yang lebih nyata 

daripada sekedar angka atau 

frekuensi. Selain itu, data yang 

dikumpulkan dalam bentuk kata-

kata, bukan dalam bentuk angka-

angka atau tanpa menggunakan 

perhitungan statistik. 

Karena dalam penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, 

maka metode yang digunakan dalam 

menggali data diantaranya yaitu: 1) 

Metode observasi, metode observasi 

dilakukan peneliti dengan cara 

peneliti datang langsung ke lapangan 

untuk melihat secara langsung dari 

dekat objek yang diteliti mengenai 

Bank Sampah Semanding Berseri, 

supaya peneliti dapat memperoleh 

hasil yang objektif dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 2) Metode 

wawancara, metode wawancara 

mendalam dilakukan oleh peneliti 

degan cara datang bertatap muka 

dengan narasumber untuk melakukan 

tanya jawab, dan dilakukan secara 

berkali-kali sampai menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 3) Metode dokumentasi, 

metode dokumentsi dilakukan oleh 

peneliti dengan cara mengumpulkan 

dokumen yang relevan yang 

diperoleh dari pengurus Bank 

Sampah mengenai kegiatan yang 

berkaitan dengan Bank Sampah yang 

ada desa Banggle. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Bank 

Sampah Semanding Berseri  

Berdasarkan hasil penelitian, 

dihasilkan temuan bahwa latar 

belakang berdirinya Bank Sampah 

Semanding Berseri di Desa Banggle, 

Kecamatan Kanigoro, Kabupaten 

Blitar berdiri sejak tanggal 5 Juli 

2017. Berawal dari kegiatan lomba 

yang diadakan oleh desa yaitu antar 

RT setiap bulan Agustus. Lomba 

tersebut diadakan untuk 

memeriahkan peringatan bulan 

Agustus. Awalnya kegiatan Bank 

sampah ini hanya diikuti oleh 

beberapa orang saja yaitu dari 

kelompok PKH yang diwajibkan 

untuk ikurt serta dalam program 

tersebut. Namun tidak semua 

kelompok dalam PKH tersebut 

mengikutinya. Hal itu disebabkan 

karena kurangnya minat dan 

kurangnya sosialisasi dari desa.  

Bank sampah merupakan 

program dari pemerintah  untuk 

menangani masalah sampah yang 

ada di lingkungan masyarakat 

khususnya di desa supaya 

terwujudnya lingkungan yang bersih 

terbebas dari polusi. Program bank 

sampah merupakan suatu strategi 

penerapan 4R dalam pengelolaan 

sampah yang ada di tingkat 

masyarakat, dengan menyamakan 

persamaan sampah dengan uang atau 

barang yang berharga yang dapat 

ditabung. Hal tersebut selaras dengan 

upaya untuk bisa mengurangi 

volume sampah yang ada yaitu 
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melalui empat prinsip (4R) 

diantaranya yaitu: 

a. Reduce (mengurangi), yakni 

diupayakan untuk bisa 

meminimalisir barang atau 

material yang kita gunakan. 

Beberapa cara diantaranya yaitu: 

1) Membawa tas belanja sendiri 

untuk  mengurangi sampah 

kantong plastik pembungkus 

barang belanjaan. 

2) Membeli kemasan isi ulang 

untuk shampoo dan sabun 

daripada membeli botol baru 

ataupun shaset sekali pakai 

setiap kali habis. 

3) Membeli susu, makanan 

kering, deterjen, dan lain-lain 

dalam paket besar daripada 

membeli beberapa paket kecil 

untuk volume yang sama. 

b. Reuse (menggunakan kembali), 

yakni memilih dan memilah 

barang yang bisa dipergunakan 

kembali. Beberapa cara 

diantaranya yaitu: 

1) Memanfaatkan botol-botol 

bekas untuk wadah 

2) Memanfaatkan kantong 

plastik bekas kemasan belanja 

untuk pembungkus 

3) Memanfaatkan pakaian atau 

kain-kain bekas untuk 

kerajinan tangan, perangkat 

pembersih (lap), maupun 

berbagai keperluan lainnya. 

c. Recycle (mendaur ulang), yakni 

barang-barang yang sudah tidak 

bisa digunakan nantinya akan 

didaur ulang sehingga dapat 

bermanfaat serta memiliki nilai 

tambah. Beberapa cara lainnya: 

1) Mengumpulkan kertas, 

majalah dan surat kabar bekas 

untuk di daur ulang. 

2) Mengumpulkan sisa-sisa 

kaleng atau botol gelas untuk 

di daur ulang. 

3) Menggunakan berbagai 

produk kertas maupun barang 

lainnya hasil daur ulang. 

d. Replace (mengganti), yakni 

mengganti barang-barang yang 

hanya bisa dipakai sekali dengan 

barang yang lebih tahan lama. 

Untuk visi misi sudah jelas 

bahwa setiap bank sampah 

mempunyai visi misi tersendiri di 

setiap desa, yaitu visi: “Menuju 

Masyarakat Desa Banggle yang 

Kreatif, Inovatif, dan Produktif 

Adalah Suatu Kondisi Dimana 

Warga Desa Banggle Memiliki 

Kesadaran, Kemauan, dan 

Kemampuan Untuk Memelihara 

serta Meningkatkan Lingkungan 

yang Berseri”. Misi: “(1) 

Mewujudkan bank sampah yang 

bermanfat sebagai tempat 

pengelolaan sampah menuju 

masyarakat kreatif, inovatif, dan 

produktif dalam upaya meningkatkan 

lingkungan yang berseri (2) 

Mengembangkan potensi SDM yang 

kreatif, inovatif, dan produktif (3) 

Meningkatkan peran Bank Sampah 

agar bermanfaat bagi masyarakat”. 

Tujuan dari berdirinya Bank 

sampah adalah 1) Untuk memberikan 

arahan kepada warga agar bisa 

memilah-milah sampah, 2) Untuk 

membantu menangani pengelolaan 

sampah yang ada dilingkungan 

sekitar, 3) Untuk dapat menyadarkan 
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masyarakat akan kebersihan 

lingkungan yang bersih, sehat dan 

rapi, 4) Untuk bisa mengubah 

sampah menjadi sesuatu yang lebih 

bernilai guna, seperti kerajinan dan 

yang lainnya. Hal tersebut selaras 

dengan tujuan Bank Sampah yang 

dikemukakan oleh  Munawir (2015: 

10) yaitu membantu dalam 

menangani pengelolaan sampah yang 

ada di Indonesia guna menyadarkan 

masyarakat untuk hidup sehat, rapi, 

dan bersih dengan mengubah sampah 

menjadi sesuatu yang lebih berguna 

melalui pembuatan kerajinan bernilai 

ekonomi atau bentuk lainnya. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa bank 

sampah digunakan sebagai upaya 

memberdayakan suatu masyarakat 

dalam pengelolaan sampah sekaligus 

menangani lingkungan disekitar. 

Kegiatan bank sampah di 

Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, 

Kabupaten Blitar yaitu dibagi 

menjadi 4 (empat) yaitu 1) dalam 

pengambilan, 2) pemilahan, 3) 

penimbangan, dan 4) keterampilan. 

2. Mekanisme Pengelolaan 

Sampah pada Bank Sampah 

Semanding Berseri  

Berdasarkan penelitian 

dihasilkan temuan bahwa kegiatan di 

Bank Sapah Semanding Berseri 

dibagi menjadi 4 (empat) kegiatan 

yaitu 1) dalam pengambilan, 2) 

pemilahan, 3) penimbangan, dan 4) 

keterampilan. Bidang pengambilan 

contohnya pengambilan sampah/ 

rongsokan yang sudah disediakan di 

tempat pembuangan sampah yang 

ada di rumah-rumah warga 

masyarakat. Bidang pemilahan 

contohnya setiap barang/ sampah 

nantinya dipilah sesuai dengan jenis 

dan bahannya. Bidang penimbangan 

contohnya penimbangan yang 

dilakukan oleh pengepul setalah 

kegiatan pemilahan selesai. Bidang 

keterampilan contohnya pembuatan 

barang daur ulang misalnya vas 

bunga, bunga dari plastik, kotak tisu, 

baju dari barang – barang bekas 

(plastik, goni, kain perca). Dari 

kegiatan tersebut sehingga 

mekanisme pengelolaan bank 

sampah yang bisa dilakukan terdiri 

dari 1) Pengambilan sampah, 2) 

Pemilahan sampah, 3) Penimbangan 

sampah, 4) Pencatatan, 5) Harga 

penjualan sampah, dan 6) Bagi Hasil 

Penjualan Sampah antara Penabung 

dan Pengelola Bank Sampah. 

Paparan di atas selaras 

dengan Permen (Peraturan Menteri)  

LH (Lingkungan Hidup) No. 13 

Tahun 2012 Pasal 5 tentang 

mekanisme kerja Bank Sampah 

diantaranya yaitu: 

a. Pemilahan sampah, 

b. Penyerahan sampah ke bank 

sampah, 

c. Penimbangan sampah, 

d. Pencatatan, 

e. Hasil penjualan sampah yang 

diserahkan dimasukkan ke 

dalam buku tabungan, 

f. Bagi hasil penjualan sampah 

antara penabung dan pelaksana. 
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3. Manfaat Sosial  dan Ekonomi 

Bank Sampah Semanding 

Berseri bagi Masyarakat Desa 

Banggle, Kecamatan Kanigoro, 

Kabupaten Blitar 

a. Manfaat Sosial Bank Sampah 

Semanding Berseri 

Berdasarkan hasil penelitian 

dihasilkan temuan dengan adanya 

bank sampah Semanding Berseri di 

Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, 

Kabupaten Blitar sangat memberikan 

pengaruh yang baik bagi masyarakat 

yaitu bisa menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan terutama 

pada sampah, bisa memberikan 

kegiatan baru bagi nasabah yang ada 

di desa Banggle, dapat mempererat 

hubungan antar warga sekitar, dan 

dapat mengurangi pengangguran 

terutama bagi kaum pemuda yang 

ada di desa Banggle. 

Paparan di atas selaras 

dengan pendapat Nur Habibah 

(2021: 48) tentang manfaat yang bisa 

didapatkan dari adanya Bank 

Sampah adalah: 

1) Memberikan kesempatan bagi 

masyarakat dan dunia swasta 

ataupun usaha berpartisipasi 

dalam pengelolaan persampahan 

sehingga bisa memberikan 

manfaat yang banyak untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

2) Dapat memberdayakan 

masyarakat dan swasta 

3) Dapat meningkatkan 

kemampuan dalam 

memanajemen dan kelembagaan 

melalui pengelolaan yang 

trasnparan, partisipatif, dan juga 

akuntabel. 

b. Manfaat ekonomi Bank 

Sampah Semanding Berseri  

Berdasarkan hasil penelitian 

dihasilkan temuan dengan adanya 

bank sampah Semanding Berseri di 

Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, 

Kabupaten Blitar sangat memberikan 

pengaruh yang baik bagi masyarakat 

dalam masalah ekonomi, diantaranya 

yaitu dapat mengubah persepsi 

masyarakat bahwa sampah yang 

mulanya tidak bernilai menjadi 

bernilai ekonomis dan juga dapat 

membantu perekonomian 

masyarakat, bisa sebagai tambahan 

pendapatan keperluan rumah tangga., 

dan juga sebagai tabungan. Di bank 

sampah Semanding Berseri lebih 

memilih untuk menabungkan uang 

hasil penjualan sampah yang telah 

dikumpulkan. 

Paparan di atas selaras 

dengan Wardani (2016: 109) 

menjelaskan bahwa bank sampah 

mempunyai banyak manfaat 

ekonomi bagi masyarakat 

diantaranya yaitu: 

1) Sebagai tambahan pendapatan 

keperluan rumah tangga.  

Alasan kebanyakan 

masyarakat menjadi anggota 

bank sampah karena faktor 

ekonomi. Salah satu alasannya 

adalah bisa mendapatkan uang 

dengan cara menabung di bank 

sampah. Pendapatan suami dari 

bekerja yang seringkali belum 

mencukupi kebutuhan rumah 

tangga sehingga diperlukan 

pendapatan tambahan rumah 

untuk mencukupi kekurangan 

tersebut. Menabung sampah 
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merupakan suatu tindakan yang 

fungsional, salah satunya dalam 

bidang ekonomi yaitu 

menambahkan pendapatan. 

Keadaan ekonomi yang kurang 

dan kurangnya kesadaran 

lingkungan menjadikan 

masyarakat mau menabung 

sampah untuk menambah 

pendapatan. 

2) Sebagai tabungan 

Sebagian besar hasil 

penjualan dari pengumpulan 

sampah akan di tabungkan ke 

bank sampah. Sebagian juga 

adanya yang diambil untuk 

kebutuhan sendiri. Uang yang 

ditabung nantinya akan diambil 

setahun sekali pada saat akan 

hari raya Idul Fitri. Jumlah 

tabungan dari setiap nasabah 

pun bermacam-macam, tidak 

semua nasabah memiliki jumlah 

tabungan yang banyak. 

 

KESIMPULAN  

1. Bank Sampah Semanding Berseri 

berdiri sejak tanggal 5 Juni 2017, 

yang bertujuan untuk menangani 

masalah sampah yang ada di 

lingkungan masyarakat di desa 

Banggle supaya bisa teruwjudnya 

lingkungan yang bersih dan sehat. 

Cara yang tepat yang digunakan 

untuk mengurangi volume 

sampah yaitu melalui empat 

prinsip (4R), reduce, reuse, 

recycle, dan replace. Bank 

Sampah Semanding Berseri 

adalah sebuah lembaga yang 

mendukung upaya pemerintah 

Desa Banggle, Kecamatan 

Kanigoro, Kabupaten Blitar dalam 

mewujudkan program pemerintah 

menangani masalah sampah yang 

ada di lingkungan masyarakat 

khususnya di desa supaya 

terwujudnya lingkungan yang 

bersih terbebas dari polusi. Bank 

Sampah Semanding Berseri yang 

terletak di Dusun Semanding, 

Desa Banggle, Kecamatn 

Kanigoro, Kabupaten Blitar yang 

berawal dari lomba antar Desa 

dan masukan dari ibu-ibu arisan.  

2. Kegiatan pengelolaan bank 

sampah di Bank Sampah 

Semanding Berseri ada 4 kegiatan 

yaitu, pengambilan, pemilahan, 

penimbangan, dan keterampilan 

3. Program Bank Sampah 

mendatangkan banyak manfaat 

bagi masyarakat disekitar 

lingkungan, yaitu manfaat sosial 

dan manfaat ekonomi. Manfaat 

sosial Bank Sampah Semanding 

Berseri bagi lingkungan 

masyarakat desa Banggle adalah 

menumbuhkan sikap peduli 

terhadap lingkungan terutama 

pada sampah, dapat memberikan 

kegiatan baru bagi nasabah bisa 

merekatkan hubungan antar warga 

lingkungan sekitar, serta dapat 

juga mengurangi pengangguran. 

Sedangkan manfaat ekonomi yang 

dapat dirasakaan dengan adanya 

bank sampah yaitu, bisa 

mengubah persepsi masyarakat 

bahwa sampah yang mulanya 

tidak bernilai menjadi bernilai 

ekonomis dan juga dapat 

membantu perekonomian 

masyarakat, bisa sebagai 
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tambahan pendapatan keperluan 

rumah tangga, dan juga bisa untuk 

ditabung. 
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